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Laju inflasi, Suku Bunga Indonesia (SBI) dan Indeks Harga Saham
Gabungan (IHSG) merupakan instrumen ekonomi yang memiliki keterikatan dan
sering disoroti sebagai tolok ukur kemajuan ekonomi suatu negara. Data laju inflasi,
Suku Bunga Indonesia dan Indeks Harga Saham Gabungan merupakan data runtun
waktu multivariat yang menunjukkan aktivitas selama kurun waktu tertentu. Salah
satu metode untuk menganalisis data runtun waktu multivariat adalah Vector
Autoregressive (VAR). Metode VAR merupakan pemodelan persamaan simultan
yang memiliki beberapa variabel endogen secara bersamaan. Penelitian ini
menggunakan data sekunder laju inflasi, SBI dan IHSG periode Januari 2008
sampai dengan Juni 2016. Model VAR yang diperoleh adalah model VAR(4),
dengan estimasi parameternya menggunakan metode kuadrat terkecil (MKT).
Pemilihan model VAR(4) didasarkan pada nilai AIC terkecil yaitu – 4,255482
dengan nilai MAPE sebesar 47,11 %.




Inflation, Bi Rate (SBI) and the composite stock price index (IHSG) is an
economic instrument and often seen as divorce progression of the economic
progress of a country. Inflation, Bi Rate and IHSG is a multivariate time series
that show activity for a certain period. One method to analyze multivariate time
series is Vector Autoregressive (VAR). VAR method is a simultaneous equation
model has several endogeneous variables. This research uses secondary data of
inflation, SBI and IHSG on period January to June 2016. The VAR model
acquired is a model VAR(4), with parameters estimated using the Ordinary Least
Square (OLS). The selection model VAR(4) is based on the smallest value of AIC−4,255482 with value of MAPE is 47,11%.
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Perekonomian negara merupakan salah satu faktor penting untuk mencapai
kesejahteraan masyarakatnya. Negara berkembang seperti Indonesia memiliki
struktur perekonomian yang masih bercorak agraris yang cenderung masih sangat
rentan dengan adanya goncangan terhadap kestabilan kegiatan perekonomian.
Perekonomian selalu menjadi perhatian yang paling penting dikarenakan apabila
perekonomian dalam kondisi tidak stabil maka akan timbul masalah-masalah
ekonomi seperti rendahnya pertumbuhan ekonomi dan tingginya tingkat inflasi
(Langi, et al).
Menurut Sukirno (2002), inflasi adalah suatu proses kenaikan harga-harga
yang berlaku dalam suatu perekonomian. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
inflasi disini merupakan suatu proses kenaikan harga dimana kenaikan tersebut
berpengaruh atau berlaku didalam suatu perekonomian.
Indeks Harga Saham Gabungan IHSG (composite stock price index =
CPSI) merupakan indeks gabungan dari seluruh jenis-jenis saham yang ada atau
tercatat di bursa efek (Okky dan Setiawan, 2012).
Definisi BI rate sendiri menurut Bank Indonesia adalah suku bunga Bank
Indonesia yang ditetapkan pada Rapat Dewan Gubernur triwulanan untuk berlaku
selama triwulan berjalan, kecuali ditetapkan berbeda oleh Rapat Dewan Gubernur
bulanan dalam triwulan yang sama (www.bi.go.id).
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Hubungan suku bunga SBI dan inflasi dijelaskan dengan menggunakan
hipotesa, Zulverdi (1998) dalam Perlambang (2010) menyatakan bahwa terdapat
hubungan antara tingkat suku bunga SBI dan tingkat inflasi yang diperkirakan
tingkat suku bunga SBI juga dipengaruhi inflasi atau dengan kata lain tingkat
inflasi mempunyai pengaruh atau efek terhadap tingkat suku bunga SBI sebagai
sasaran. Tingkat suku bunga SBI cenderung akan meningkat pada saat inflasi
yang diperkirakan meningkat.
Suku Bunga SBI mempengaruhi kondisi Indeks Harga Saham Gabungan
(IHSG) di BEI dengan suku bunga SBI yang tinggi mampu mendorong investor
untuk mengalihkan dananya dari saham ke instrumen yaitu dalam bentuk
tabungan atau deposito. Dengan kondisi seperti ini akan memicu penurunan
terhadap pergerakan nilai IHSG di bursa saham. Dan sebaliknya apabila suku
bunga SBI mengalami penurunan maka investor akan kembali berinvestasi pada
pasar modal, karena posisi IHSG mengalami peningkatan (Sari, 2015)
Menurut Tandelilin dan Eduardus (2001) dalam Jayanti et al (2014) ,
peningkatan inflasi merupakan sinyal negatif bagi para investor di pasar modal,
karena inflasi meningkatkan pendapatan dan biaya perusahaan. Jika peningkatan
biaya produksi lebih tinggi daripada harga saham akan turun, ceteris paribus, dan
sebaliknya. Jika suku bunga naik, maka return investasi yang terkait dengan suku
bunga juga naik. Kondisi seperti ini bisa menarik minat investor yang sebelumnya
berinvestasi di saham untuk memindahkan dananya dari saham ke deposito dan
tabungan. Jika sebagian besar investor melakukan tindakan yang sama yaitu
banyak investor yang menjual saham, maka harga saham akan turun.
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Di Indonesia, laju inflasi, IHSG dan SBI memiliki dampak yang cukup
besar bagi perkembangan perekonomian negara. Sehingga peran pemerintah
dalam merencanakan, mengambil serta mengevaluasi kebijakan perekonomian
yang dapat mempengaruhi hal-hal tersebut sangat diperlukan. Oleh karena itu
diperlukan peramalan terhadap nilai laju inflasi, nilai IHSG, dan  nilai SBI.
Terdapat berbagai macam metode untuk menganalisis data runtun waktu
diantaranya ARIMA (Autoregresif Integrated Moving Average) dan VAR (Vector
Autoregressive). Pemodelan ARIMA digunakan untuk data time series univariat.
Sedangkan pemodelan VAR digunakan untuk data time series multivariat. VAR
merupakan pemodelan persamaan simultan yang memiliki beberapa variabel
endogen secara bersamaan. Variabel laju inflasi, variabel IHSG , dan variabel SBI
merupakan variabel yang saling berhubungan satu sama lain, sehingga peramalan
dilakukan Vector Autoregressive (VAR).
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang, maka rumusan masalah yang akan
dibahas adalah :
a. Bagaimana memodelkan laju inflasi, IHSG dan SBI dengan pendekatan
model Vector Autoregressive (VAR) ?
b. Bagaimana prediksi (forecasting) laju inflasi, IHSG dan SBI beberapa
periode kedepan menggunakan metode Vector Autoregressive (VAR)?
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1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :
a. Metode yang digunakan sebagai peramalan menggunakan metode
Vector Autoregressive (VAR).
b. Data yang digunakan adalah data bulanan laju inflasi, IHSG dan SBI
dari Januari 2008 sampai dengan Juni 2016.
1.4 Tujuan Penulisan
Tujuan dari penelitian ini adalah:
a. Memodelkan laju inflasi, IHSG dan SBI dengan pendekatan model
Vector Autoregressive (VAR).
b. Melakukan peramalan laju inflasi, IHSG dan SBI dengan pendekatan
model Vector Autoregressive (VAR).
